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ABSTRACT

The Moluccan Scrubfowl (Eulipoa wallacei) is a megapode species endemic to the Maluku Islands that faces
increasing pressure from egg exploitation and coastal habitat degradation. Several communities have undertaken
conservation initiatives using a variety of approaches. Although diverse community-based conservation
approaches have been implemented, their characteristics and underlying factors have not yet been systematically
compared. This study aims to analyze the diversity of community-based conservation approaches for the Moluccan
Scrubfowl and identify the suupoted factors. The study was conducted through conservation facilitation activities
initiated in 2018 across five sites: Simau, Mamuya, and Kao villages in North Halmahera Regency, North Maluku
Province, and Haruku and Kailolo villages in Central Maluku Regency, Maluku Province. Data were collected
through field observations and interviews to a total of 31 respondents using snowball sampling, and were analyzed
using a qualitative descriptive approach. The results reveal two main conservation typologies: sustainable egg
utilization and total protection. These approaches are implemented through community agreements, preservation
areas, formal regulations, the customary sasi system, and auction-based management systems. Differences among
conservation approaches are influenced by land tenure status, sociocultural conditions, the strength of local
institutions, and stakeholder involvement.
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ABSTRAK

Burung gosong maluku (Eulipoa wallacei) merupakan spesies megapoda endemik Kepulauan Maluku yang
menghadapi tekanan akibat eksploitasi telur dan degradasi habitat pesisir. Sejumlah masyarakat telah melakukan
upaya konservasi melalui berbagai pendekatan. Terdapat keragaman pendekatan konservasi berbasis masyarakat
yang telah dilakukan namun belum pernah dibandingkan secara sistematis terkait karakteristik dan faktor-faktor
pembentuknya. Penelitian ini bertujuan menganalisis keragaman pendekatan konservasi berbasis masyarakat
terhadap burung gosong maluku serta faktor-faktor yang mendukungnya. Kajian dilakukan melalui pendampingan
konservasi sejak tahun 2018. Terdapat lima lokasi, yaitu Desa Simau, Mamuya, dan Kao di Kabupaten Halmahera
Utara, Provinsi Maluku Utara, serta Negeri Haruku dan Kailolo di Kabupaten Maluku Tengah, Provinsi Maluku.
Data dikumpulkan melalui observasi lapangan dan wawancara terhadap total 31 orang responden dengan teknik
snowball sampling kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan dua tipologi
utama konservasi, yaitu pemanfaatan telur secara berkelanjutan dan perlindungan total, yang diterapkan melalui
kesepakatan masyarakat, area preservasi, regulasi formal, sistem adat sasi, dan sistem lelang. Perbedaan
pendekatan dipengaruhi oleh status kepemilikan lahan, kondisi sosial budaya, kekuatan kelembagaan lokal, dan
keterlibatan para pemangku kepentingan.

Kata kunci: burung gosong maluku; keragaman pendekatan konservasi; konservasi berbasis masyarakat

PENDAHULUAN Kepulauan Maluku. Berbeda dengan burung
pada umumnya yang mengerami telur dengan
mengandalkan suhu tubuh induk, spesies ini
memanfaatkan energi panas eksternal, baik dari

Burung gosong maluku (Eulipoa wallacei)
merupakan  spesies megapoda  endemik
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radiasi matahari maupun panas bumi
(geotermal), untuk proses inkubasi di dalam
lubang pasir pantai (Saiya & Heiji, 2017).
Ketergantungan yang sangat tinggi terhadap
kondisi biofisik habitat peneluran komunal
(communal nesting grounds) menjadikannya
sangat rentan terhadap perubahan lingkungan di
wilayah pesisir (Lembang et al.,, 2018).
Dukungan dan keterlibatan masyarakat terutama
yang berada di sekitar habitat bertelur sangat
penting dalam meminimalisir kerentanan
terhadap kelestarian populasi spesies ini.

Secara global, status burung gosong
maluku  dikategorikan  sebagai  spesies
vulnerable (rentan) dalam daftar merah IUCN
akibat tren populasi yang terus menurun secara
signifikan (BirdLife International, 2021).
Penurunan ini dipicu oleh degradasi habitat
pesisir dan tekanan antropogenik yang persisten.
Di wilayah Wallacea, burung megapoda ini juga
menghadapi tantangan serius berupa hilangnya
konektivitas antara hutan pegunungan tempat
mereka hidup sehari-hari dan wilayah pesisir
tempat mereka bereproduksi (Simanjuntak et al.,
2020).

Ancaman utama bagi kelestarian spesies ini
di tingkat tapak adalah eksploitasi telur secara
masif oleh masyarakat lokal untuk konsumsi dan
nilai ekonomi. Aktivitas pengambilan telur yang
tidak terkontrol, jika dibiarkan tanpa adanya
zona perlindungan, dapat menyebabkan
penurunan populasi signifikan. Selain itu,
perubahan tutupan lahan di sekitar lokasi
peneluran sering kali mengubah struktur
vegetasi pantai, yang berdampak pada stabilitas
suhu pasir yang diperlukan untuk keberhasilan
penetasan telur (Heij, C.J & Rompas, 2011).

Pemerintah Indonesia telah memberikan
perlindungan hukum bagi spesies ini melalui
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan No. P.106/2018. Namun demikian,
pendekatan dengan perlindungan hukum belum
cukup memadai. Habitat peneluran berada pada
ruang yang berinteraksi langsung dengan
aktivitas masyarakat schingga konservasi
membutuhkan kombinasi antara regulasi formal
dan kelembagaan lokal. Kondisi ini menegaskan
bahwa strategi konservasi tidak bisa hanya
mengandalkan pendekatan hukum positif,
melainkan harus mengintegrasikan peran aktif
masyarakat lokal yang berinteraksi langsung
dengan habitat satwa tersebut (Berkes, 2004).

Di Provinsi Maluku, kearifan lokal seperti
'Sasi' telah lama dikenal sebagai sistem
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pengelolaan sumber daya alam yang efektif
dalam mengatur pemanfaatan keanekaragaman
hayati melalui larangan adat. Melalui sasi, suatu
sumberdaya alam diatur pemanfaatannya,
terutama waktu perlindungan dan waktu
pemanfaatan. Sistem sasi dikelola oleh
perangkat adat yang disebut kewang (Novaczek
et al, 2001). Praktik tradisional ini
menunjukkan bahwa masyarakat memiliki
modal sosial untuk melakukan konservasi
mandiri. Namun, keberlanjutan sistem Sasi saat
ini menghadapi tekanan dari pergeseran nilai
sosial dan ekonomi yang memerlukan penguatan
melalui pengakuan formal dan dukungan
kebijakan daerah (Lalihun et al., 2025).

Selain aspek adat, dukungan dari perguruan
tinggi, swasta, dan organisasi non pemerintah
telah mendorong inisiatif baru dalam pelestarian
megapoda khususnya di Provinsi Maluku Utara.
Hal ini menunjukkan pentingnya kolaborasi
dalam membangun konservasi. Fokus utama
dari inisiatif ini adalah mendorong transformasi
pemanfaatan oleh masyarakat, dari pola
eksploitasi telur menuju pengembangan jasa
lingkungan melalui ekoeduwisata. Keberhasilan
transformasi ini sangat ditentukan oleh
keterlibatan masyarakat khususnya pemilik
lahan dalam upaya konservasi (Simanjuntak et
al., 2020). Terdapat research gap antara
kerentanan oleh eksploitasi telur burung gosong
maluku dengan keberadaan berbagai inisiatif
konservasi  berbasis = masyarakat  secara
kolaboratif di Kepulauan Maluku.

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis
keragaman pendekatan konservasi burung
gosong maluku berbasis masyarakat pada lima
lokasi serta mengidentifikasi faktor sosial-
ekologis, kelembagaan, dan kepemilikan lahan
yang membentuk variasi tersebut. Sinergi antara
pengetahuan ilmiah dan kearifan lokal
merupakan kunci untuk menjamin kelestarian
burung gosong maluku sekaligus meningkatkan

kesejahteraan ~ masyarakat  lokal  secara
berkelanjutan  (Cémara-Leret & Dennehy,
2019)

METODE PENELITIAN

Artikel ini merupakan hasil kajian selama
proses pendampingan konservasi burung gosong
maluku (Eulipoa wallacei) yang dilakukan
penulis di Kepulauan Maluku sejak tahun 2018
hingga saat ini. Penelitian dilakukan dengan
pendekatan kualitatif melalui desain studi kasus
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multisitus (multiple-case study). Lokus studi
berada pada lima desa, yakni Desa Simau, Desa
Mamuya dan Desa Kao di Kabupaten
Halmahera Utara, Provinsi Maluku Utara, serta
Negeri (Desa) Haruku dan Negeri Kailolo di
Kabupaten Maluku Tengah, Provinsi Maluku.

Data dikumpulkan melalui observasi
terhadap habitat bertelur burung gosong maluku
dan wawancara terhadap responden
menggunakan teknik snowball sampling.
Responden pertama yang diwawancara adalah
pemerintah desa yang selanjutnya akan
mengarahkan kepada responden lain yang
relevan. Jumlah total responden sebanyak 31
orang yang meliputi pemerintah desa, pemilik
lahan, penggali telur, dan tokoh adat. Proses
analisis data dilakukan secara bertahap yakni (i)
reduksi data, (ii) coding, (iii) pengelompokan
tema, (iv) analisis masing-masing lokasi, (V)
perbandingan antar lokasi, dan (vi) penarikan
pola/tema utama

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi di lima lokasi menunjukkan
bahwa habitat peneluran burung gosong maluku
(nama lokal umum di Kepulauan Maluku:
mamoa) memiliki karakteristik biofisik yang
sangat spesifik. Di Desa Simau, Desa Mamuya
dan Desa Kao, lokasi peneluran didominasi oleh
substrat pasir bertekstur sedang hingga halus
dengan warna yang cenderung gelap. Sementara
itu, di Negeri Haruku dan Negeri Kailolo
substrat pasir pantai bewarna putih.

Masyarakat lokal memiliki pengetahuan
dan kemampuan dalam mengidentifikasi lubang
peneluran burung gosong maluku. Masyarakat
terutama para penggali telur dapat membedakan
antara "lubang pancingan" yang dibuat burung
untuk mengecoh predator dan lubang asli yang
berisi telur melalui tekstur kepadatan pasir di
permukaan. Pemahaman ini umumnya diperoleh
masyarakat berdasarkan pengalaman melakukan
aktifitas penggalian telur dari generasi ke
generasi. Hal ini sejalan pula dengan studi
bahwa megapoda memiliki insting teknis dalam
menyusun struktur lubang guna memastikan
ketersediaan oksigen bagi embrio tanpa
mengorbankan stabilitas termal (Harris et al.,
2014).

Secara umum, periode menetas burung
gosong maluku adalah hampir sama yakni
sekitar 2 bulan. Hasil wawancara kepada para
penggali telur menemukan hasil bahwa burung-
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burung memiliki kecenderungan mendatangi
pesisir pantai untuk bertelur pada tengah malam
hingga subuh dengan membuat lubang pada
kedalaman sekitar 70 cm. Pada saat bulan terang
(purnama), induk burung gosong maluku
meletakkan telurnya lebih dalam. Sebaliknya,
pada saat bulan gelap, telur-telur burung
cenderung diletakkan kurang dalam. Penggali
telur mengetahui bahwa karakteristik telur yang
berukuran relatif lebih kecil berasal dari indukan
burung gosong maluku yang baru dewasa atau
pada tahap awal bertelur.

Di Negeri Haruku dan Negeri Kailolo, tidak
terdapat habitat hutan mangrove yang
memungkinkan menjadi area transit bagi burung
mamoa, baik indukan ketika hendak menuju ke
pasir pantai dari hutan dataran tinggi, maupun
bagi anakan burung ketika baru menetas.
Sebaliknya, di Desa Simau, Desa Mamuya, dan
Desa Kao, hutan mangrove menjadi areal transit
penting antara habitat hutan dataran tinggi dan
area pasir pantai (Isworo & Oetari, 2020).

Model dan pendekatan konservasi memiliki
konteksnya masing-masing pada tingkat tapak
(Sayer et al., 2017). Model konservasi burung
gosong maluku dapat dikelompokkan dalam dua
tipologi, yakni pemanfaatan berkelanjutan dan
perlindungan total terhadap telur. Masing-
masing desa memiliki pendekatan yang berbeda
dalam melakukan upaya konservasi
sebagaimana disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Keragaman model dan pendekatan
konservasi burung gosong maluku

Model
No  Lokasi Konservasi Pendekatan
Gosong
Maluku
1 Desa Pemanfaatan Kesepakatan
Simau berkelanjutan  bersama
2 Desa Pemanfaatan =~ Ekoeduwisata
Mamuya berkelanjutan  dan area
preservasi
3 Desa Perlindungan  Peraturan formal
Kao total (Perdes, dan SK
Bupati tentang
KEE)
4 Negeri Perlindungan  Peraturan adat
Haruku total sasi
5  Negeri Pemanfaatan  Peraturan adat
Kailolo berkelanjutan  dengan lelang
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Desa Simau: Konservasi sukarela pada lahan
pribadi

Di Desa Simau, burung gosong maluku
dikenal dengan nama salabia. Area pantai lokasi
bertelurnya burung gosong maluku di desa ini
seluas 1,8 ha dimiliki secara pribadi oleh empat
orang pemilik yang memperolehnya sebagai
hasil warisan orang tua. Pemilik lahan adalah
pihak yang berhak melakukan pengambilan telur
burung gosong maluku. Terkadang pemilik
lahan juga mempekerjakan orang lain untuk
penggalian telur burung gosong maluku dengan
sistem bagi hasil yakni 50% bagi pemilik dan
50% bagi pekerja.

Rata-rata setiap penggali bisa memperoleh
12 butir telur per orang per hari atau sebanyak
total 48 butir telur per hari. Biasanya para
penggali meninggalkan sekitar 25% butir telur
di dalam tanah dengan harapan agar menetas
secara alami. Kesadaran melakukan pembatasan
jumlah telur yang diambil didorong oleh proses
pendampingan yang dilakukan oleh Tim
Universitas Halmahera dengan dukungan
Burung Indonesia. Pendampingan telah
melahirkan kesepakatan bersama pada tahun
2015 oleh para pemburu telur, pemerintah desa
dan tokoh masyarakat untuk menyisihkan
sebagian telur dalam setiap kali pengambilan.

Gambar 1. Aktifitas penggalian telur di Pantai Desa
Simau

Pengaturan pemanfaatan dengan
menyisakan sebagian telur memungkinkan
populasi burung mamoa tetap lestari.
Pendekatan ini menunjukkan bahwa manfaat
ekonomi dari penjualan telur dapat berjalan
beriringan dengan upaya pelestarian asalkan
terdapat pengaturan yang disepakati bersama
(Simanjuntak et al., 2020).
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Desa Mamuya: Konservasi
ekoeduwisata dan area preservasi

dengan

Di Desa Mamuya konservasi burung
mamoa dilakukan oleh masyarakat pemilik
lahan dengan dukungan Tim Program Studi
Kehutanan Universitas Halmahera dan PT. PLN
(Persero) sejak tahun 2024. Upaya konservasi
dilakukan melalui pendekatan ekoeduwisata
dengan memadukan konservasi burung gosong
maluku dengan kegiatan wisata dan pendidikan.
Pada lokasi konservasi, secara rutin dilakukan
aktifitas penetasan telur secara semi alami dan
pelepasan liaran anakan burung gosong maluku
dengan melibatkan generasi muda dari berbagai
sekolah di Kabupaten Halmahera Utara.
Penetasan semi alami dilakukan dengan
meletakkan sejumlah telur di dalam pasir pantai
pada kedalaman sekitar 70 cm yang selanjutnya
ditutup dengan kandang penetasan. Setelah
sekitar 2 bulan, anakan burung yang telah
menetas dipindahkan ke dalam kandang transit
yang lebih besar selama sekitar 1 minggu
sebelum akhirnya dilepaskan bersama-sama
para siswa dari berbagai sekolah. Aktifitas ini
juga sering dirangkaikan dengan penanaman
bibit mangrove dan pelepasan tukik-tukik penyu
yang dilakukan upaya konservasinya pada area
yang sama. Aktifitas konservasi ini telah
menarik sejumlah wisatawan mancanegara yang
berkunjung di Kabupaten Halmahera Utara.

Hingga Bulan Agustus 2026, terdapat lebih
dari 500 individu anakan burung gosong maluku
yang di realease dari area konservasi dan lebih
dari 1.000 bibit mangrove telah ditanam sebagai
upaya pemulihan ekosistem. Pendekatan
ekoeduwisata merupakan pendekatan untuk
membangun kesadaran publik guna turut serta
melestarikan keanekaragaman hayati (Zhou et
al., 2021). Model wisata ini merupakan bagian
dari pariwisata berbasis masyarakat yang
memiliki potensi ketahanan dan keberlanjutan
(Musavengane & Kloppers, 2020).

Pengelolaan area konservasi dilakukan
dengan menjadikan area penetasan telur dan
ekosistem mangrove di sekitarnya sebagai area
preservasi merujuk kepada terminologi Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2024 tentang
perubahan atas Undang-Undang Nomor 5 Tahun
1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam
Hayati dan Ekosistemnya. Area preservasi
sendiri merupakan area yang berada di luar
kawasan hutan konservasi, namun memiliki
nilai konservasi tinggi.
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Gambar 2. Penetasan semi alami telur burung
gosong maluku di Desa Mamuya

Pemerintah Desa Mamuya saat ini sedang
melakukan penyusunan peraturan desa tentang
Area Preservasi Burung Mamoa (gosong
maluku). Berdasarkan pemetaan yang dilakukan
Tim Prodi Kehutanan Universitas Halmahera
besama pemilik lahan, ekosistem mangrove dan
pesisir yang terkait dengan aktifitas bertelur
gosong maluku seluas 5,5 ha masuk dalam
wilayah area preservasi yang akan ditetapkan
melalui peraturan desa. Sementara itu 0,25 ha
area pasir pantai yang menjadi salah satu lokasi
bertelurnya burung dijadikan sebagai zona inti.
Zona inti hanya diperuntukkan untuk kebutuhan
penelitian dan penangkaran semi alami, tidak
dilakukan aktifitas pengambilan telur.

Desa Kao: Konservasi dengan peraturan
formal

Desa Kao merupakan Key Biodiversity
Area (KBA) yang memiliki wilayah ekosistem
mangrove dan pesisir seluas + 400 Ha dengan
status Area Penggunaan Lain (APL) dan
dimiliki secara komunal oleh desa. Berbeda
dengan lokasi bertelur burung gosong maluku di
Desa Simau dan Desa Mamuya yang dimiliki
oleh pribadi, area bertelur di Desa Kao tidak
dimiliki secara pribadi. Kepemilikan lahan yang
bersifat komunal sering sekali menjadi akses
terbuka (open access) yang memicu kompetisi
pemanfaatan sumber daya alam tanpa terkendali
(Htay et al., 2022). Berdasarkan observasi, hal
ini juga terjadi di Desa Kao yakni pengambilan
telur oleh masyarakat secara bebas. Setiap
malam hingga subuh, sejumlah masyarakat
berupaya mendapatkan telur di pesisir pantai
yang berdampak pada tekanan terhadap populasi
burung gosong maluku. Dalam satu bulan,
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jumlah telur burung gosong maluku yang
diperoleh para penggali telur bisa mencapai 120
butir.

Gambar 3. Pertemuan pembentukan Kawasan
Ekosistem Esensial Kao oleh
stakeholder

Dalam upaya melindungi hutan mangrove
dan keanekaragaman hayati, dikeluarkan
Peraturan Desa Kao No.3 tahun 2017 tentang
Pelestarian Lingkungan Hidup. Selanjutnya
pada tahun 2020, Bupati Halmahera Utara
memperkuat upaya konservasi di Desa Kao
dengan membentuk Kawasan Ekosistem
Esensial (KEE) melalui SK  Bupati
No.078/102/HU/2020 bagi area mangrove dan
pesisir pantai seluas 300,92 ha di Desa Kao.
Dalam pelaksanaannya KEE Kao tidak
diterapkan sebagai sebuah aturan hukum dengan
sangsi pidana, namun penetapan KEE Kao
berdampak pada peningkatan upaya konservasi
yang dilakukan oleh masyarakat bersama para
pihak. Melalui KEE, berbagai stakeholder
berkolaborasi mendukung konservasi yang
dilakukan pemerintah dan masyarakat Desa
Kao. Stakeholder utama yang mendukung
meliputi Balai Konservasi Sumber Daya Alam
(BKSDA) Maluku dan Balai Pengelolaan
Daerah Aliran Sungai (BPDAS) Ake malamo —
Kementerian Kehutanan, Burung Indonesia,
Aliansi Masyarakat Adat Nusantara, dan
Universitas Halmahera.

Negeri (Desa) Haruku: Konservasi dengan
sistem adat Sasi

Berdasarkan hasil wawancara kepada
kepala kewang Negeri Haruku, konservasi
burung gosong maluku telah mencapai level
preservasi atau tidak ada aktifitas perburuan
sama sekali sejak tahun 1990-an dengan
dukungan institusi adat. Pelaksanaan sasi
memungkinkan kepatuhan masyarakat bukan
hanya didasarkan pada denda materi, tetapi pada
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nilai spiritual dan penghormatan terhadap
leluhur. Kewang sebagai perangkat adat yang
berperan menjaga sumber daya alam di darat dan
laut negeri Haruku memiliki peran yang
signifikan terutama di bawah kepeminpinan
Eliza Marthen Kissya, kepala kewang yang
bersahaja. Kewang memiliki otoritas penuh
untuk menutup akses perburuan terhadap telur
burung gosong maluku.

\Gambar 4. Kepala kewang negeri Haruku, Eliza
Marthen Kissya

Keberhasilan Sasi di Haruku merupakan
bukti nyata bagaimana modal sosial (social
capital) dapat menggantikan peran negara dalam
perlindungan keanekaragaman hayati. Negeri
Haruku saat ini telah berkembang menjadi
tujuan pembelajaran konservasi berbasis budaya
yang telah menarik perhatian para peneliti dan
pegiat konservasi dari dalam dan luar negeri
(Simanjuntak et al., 2020)

Negeri Kailolo: Konservasi dengan sistem
lelang

Pemanfaatan telur burung gosong maluku
atau yang dikenal dengan nama maleo di Negeri
Kailolo dilakukan melalui sistem lelang tahunan
yang diselenggarakan setiap tanggal 31 Maret
oleh pemerintah negeri Kailolo bersama
perangkat adat dan agama. Partisipasi lelang
bersifat eksklusif bagi masyarakat setempat.
Pemenang lelang ditentukan berdasarkan
penawaran harga tertinggi untuk mendapatkan
hak pemanfaatan area bertelur burung gosong
maluku selama satu tahun. Pada tahun 2019,
nilai lelang tercatat sebesar Rp. 26.900.000,-.
Dana yang diperoleh dari lelang diserahkan
kepada Imam Masjid untuk kepentingan
pembangunan serta perawatan sarana ibadah.
Selama masa kontrak, pemenang lelang
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menunjuk maksimal 4 orang petugas khusus
untuk mengumpulkan telur di lapangan secara
rutin.

Gambar 5. Aktifitas penggalian telur gosong
maluku di Negeri Kailolo

Berdasarkan catatan harian yang dilakukan
oleh para penggali telur selama sepanjang satu
tahun, dalam satu hari, telur yang bisa diperoleh
rata-rata sebanyak 60 butir. Jumlah ini
merupakan terbanyak dari seluruh rata-rata
pengambilan harian di berbagai habitat bertelur
burung gosong maluku yang ada di kepulauan
Maluku. Meskipun demikian, berdasarkan
observasi dan wawancara, anakan burung
gosong maluku yang menetas dan keluar dari
dalam pasir diperkirakan masih terdapat sekitar
15 ekor setiap hari. Hal ini bisa dilihat dari
lubang-lubang baru bekas keluarnya burung
gosong maluku dari dalam pasir setiap harinya.
Pemanfaatan dengan penunjukkan penggali
telur  maksimal  sebanyak 4  orang
memungkinkan masih tersedianya cukup
banyak telur yang tidak ditemukan. Hal ini
merupakan sebuah mekanisme kearifan lokal
untuk mendukung upaya keberlanjutan populasi
burung gosong maluku.

Di Kepulauan Maluku, konservasi burung
gosong maluku dilakukan oleh masyarakat
dengan pendekatan yang berbeda-beda yang
dipengaruhi oleh kepemilikan lahan dan konteks
sosial budaya masing-masing masyarakat (Saiya
& Heij, 2017). Pada prinsipnya konservasi
merupakan  upaya  pemanfaatan  secara
berkelanjutan, sehingga pemanenan telur
dengan tetap ~mempertimbangkan aspek
kelestarian populasi burung gosong maluku oleh
sejumlah komunitas masyarakat di berbagai
desa di Kepulauan Maluku merupakan bagian
dari konservasi.
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Pola dukungan dan partisipasi para pihak
terhadap konservasi burung gosong maluku
menunjukkan variasi antar lokasi, baik dari segi
aktor maupun rendah tingginya tingkat
keterlibatan. Di Desa Simau, partisipasi
cenderung berada pada tingkat tinggi terutama
dari pemilik lahan. Hal ini menunjukkan bahwa
struktur sosial lokal cukup berfungsi dalam
mendorong upaya konservasi. Di Desa Mamuya,
peran pemilik lahan, perguruan tinggi, dan
swasta mencuat tinggi. Sementara itu, di Desa
Kao, terlihat adanya kombinasi partisipasi dari
aktor lokal dan eksternal dengan tingkat yang
relatif lebih tinggi pada beberapa pihak, seperti
pemerintah desa, masyarakat, dan LSM,
khususnya Burung Indonesia. Hal ini
mengindikasikan adanya intervensi atau
kolaborasi yang lebih kuat, yang berpotensi
meningkatkan efektivitas pengelolaan
konservasi melalui pendekatan multipihak.

Di Negeri Haruku dan Negeri Kailolo,
dukungan terhadap konservasi tampak kuat
terutama karena peran institusi adat dan
masyarakat yang dominan. Tingkat partisipasi
yang tinggi ini mencerminkan keberhasilan
sistem lokal seperti sasi dalam menjaga
keberlanjutan sumber daya, termasuk burung
gosong maluku. Selain itu, keterlibatan
pemerintah dan lembaga eksternal seperti LSM
dan perguruan tinggi di kedua negeri ini
menunjukkan adanya sinergi antara kearifan
lokal dan dukungan ilmiah maupun kebijakan.
Area bertelur burung gosong maluku di Negeri
Kailolo juga telah ditetapkan sebagai kawasan
ekosistem esensial pada tahun 2019. Secara
keseluruhan, perbedaan tingkat partisipasi ini
menegaskan bahwa keberhasilan konservasi
sangat dipengaruhi oleh kekuatan kelembagaan
lokal, dukungan pemerintah, serta keterlibatan
multipihak yang terintegrasi (Auer et al. 2020).

Selanjutnya, meskipun berbagai model
konservasi telah diterapkan, ancaman terhadap
burung gosong maluku  tetap signifikan.
Pengamatan lapangan mengidentifikasi
keberadaan tikus yang menjadi predator alami
yang banyak ditemui. Studi lain menyebutkan
bahwa biawak dan anjing domestik juga menjadi
predator yang mengancam. Selain predator,
polusi sampah plastik di pesisir menjadi
ancaman baru. Sampah plastik yang tertimbun di
pasir dapat menghalangi burung saat menggali
dan mengganggu sirkulasi panas di dalam
lubang bertelur (Thompson et al., 2020).
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Secara teoritis, kenaikan permukaan air laut
akibat perubahan iklim juga berpotensi
mengancam habitat pesisir di Maluku Tengah
dan Halmahera Utara. Jika garis pantai
berkurang, maka luas area peneluran akan
menurun, yang memaksa burung mencari lokasi
baru yang mungkin tidak memiliki stabilitas
termal yang sama. Oleh karena itu, penguatan
kelembagaan lokal melalui forum kolaborasi
antar-desa menjadi sangat mendesak. Sinergi
antara pemerintah, masyarakat, perguruan tinggi
dan swasta harus didorong agar menjadi rencana
aksi bersama konservasi burung gosong maluku
tingkat regional (Bailey et al., 2019)

KESIMPULAN

Konservasi  burung gosong maluku
(Eulipoa wallacei) di Kepulauan Maluku
menunjukkan bahwa keberhasilan konservasi
berbasis masyarakat sangat dipengaruhi oleh
konteks sosial-budaya, sistem kepemilikan
lahan, kekuatan kelembagaan lokal, dan
keterlibatan para pemangku kepentingan. Model
konservasi yang berkembang mencakup dua
tipologi utama, yaitu pemanfaatan telur secara
berkelanjutan dan perlindungan total, yang
diterapkan melalui kesepakatan bersama di Desa
Simau, area preservasi dan ekoeduwisata di
Desa Mamuya, regulasi formal di Desa Kao,
sistem adat sasi di Negeri Haruku, serta sistem
lelang di Negeri Kailolo. Keragaman tersebut
menunjukkan  bahwa  konservasi  perlu
disesuaikan dengan karakteristik sosial-ekologis
setiap masyarakat.
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